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INFO ARTIKEL ABSTRACT

Riwayat Artikel: The COVID-19 pandemic has affected the clinical learning
Received :20-04-2025 environment of medical students, who are required to have
Revised :04-05-2025 knowledge, attitudes, and take actions to control COVID-19 infection.
Accepted :12-05-2025 The pandemic can be one of the stressors for students undergoing

clinical clerkships. Incorrect knowledge, attitudes, and actions can
result in infection transmission and cause an increase in stress. The
Keywords: COVID-19 aim of this study was to determine the relationship between
prevention behavior, knowledge, attitudes, and preventive actions of COVID-19 with the
knowledge, attitude, action, level of stress among medical students undergoing clinical clerkships
stress at the Faculty of Medicine, Andalas University. This study was an
analytical research with a cross-sectional approach. The research
DOI: sample consisted of 246 individuals obtained using cluster random
sampling techniques. The research data were in the form of primary
data obtained through filling out questionnaires regarding
knowledge, attitudes, and preventive actions of COVID-19, and DASS-
42. Data analysis used the Spearman rank test with statistical
significance determined if p-value < 0.05. Bivariate analysis showed a
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PENDAHULUAN

significant relationship between knowledge, attitudes, and actions
with the level of stress with the value of knowledge (p = 0.008, r = -
0.168), attitudes (p = 0.045, r = -0.128), and actions (p = 0.011, r = -
0.162). The conclusion of this study is that there is a significant
relationship, a negative relationship pattern, and a very weak
strength of the relationship between knowledge, attitudes, and
preventive actions of COVID-19 with the level of stress among medical
students undergoing clinical clerkships at the Faculty of Medicine,
Andalas University.

ABSTRAK

Pandemi COVID-19 memengaruhi lingkungan belajar klinis
mahasiswa kepaniteraan klinis profesi dokter sehingga mereka
harus memiliki pengetahuan, sikap, serta menjalankan tindakan
pengendalian infeksi COVID-19. Pandemi dapat menjadi salah satu
stresor pada mahasiswa yang sedang menjalani kepaniteraan klinis.
Pengetahuan, sikap, dan tindakan yang tidak tepat dapat
mengakibatkan penularan infeksi dan menyebabkan peningkatan
stres. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan COVID-19
dengan tingkat stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik profesi
dokter Fakultas Kedokteran Universitas Andalas. Penelitian ini
merupakan peneltitian analitik dengan pendekatan cross sectional.
Sampel penelitian sebanyak 246 orang yang diperoleh dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Data penelitian
berupa data primer yang didapat melalui pengisian kuesioner
pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan COVID-19, dan DASS-
42. Analisis data menggunakan uji rank spearman dengan
kemaknaan statistik ditentukan jika nilai p < 0,05. Analisis bivariat
menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan,
sikap, dan tindakan dengan tingkat stres dengan nilai pengetahuan
(p=0,008, r=-0,168), sikap (p 0,045, r=-0,128), dan tindakan
(p=0,011, r=-0,162). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang bermakna, pola hubungan yang negatif, dan tingkat
kekuatan hubungan yang sangat lemah antara pengetahuan, sikap,
dan tindakan pencegahan COVID-19 dengan tingkat stres pada
mahasiswa kepaniteraan klinik profesi dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas.

Stres adalah reaksi seseorang secara fisik maupun emosional (mental/psikis)
ketika terjadi perubahan terhadap lingkungan yang mengharuskan orang tersebut
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menyesuaikan diri terhadap perubahan tersebut.l Lazarus dan Launier (1978)
menggambarkan stres sebagai kesesuaian seseorang dengan lingkungannya. Tingkat
stres yang dialami oleh seseorang pertama kali ditentukan oleh penilaian mereka
terhadap peristiwa tersebut berupa apakah perisitiwa tersebut dapat membuat stres dan
apakah mereka bisa mengatasi hal tersebut.(Jane.2012)

Stres yang berkepanjangan memberikan dampak buruk pada kesehatan manusia
melalui dua acara. Pertama, melalui peningkatan perilaku yang membahayakan
kesehatan. Kedua, melalui perubahan pada fisiologis tubuh seperti pelepasan
katekolamin dan kortikosteroid oleh sistem endokrin saat stres. Hal tersebut dapat
menyebabkan kerusakan jantung dan pembuluh darah serta mengganggu fungsi sistem
kekebalan tubuh. Stres juga dapat memengaruhi proses penyembuhan luka serta
berperan dalam banyak gangguan psikofisiologis, seperti tukak lambung, radang usus,
sindrom iritasi usus, asma, sakit kepala tipe tegang, dan migrain.(Sarafino.2011)

Tahap kepaniteraan klinik merupakan masa transisi di mana mahasiswa mulai
dihadapkan pada peran dan tanggung jawab di tempat kerja klinis walaupun mereka
berstatus sebagai pelajar. Pada tahap ini mahasiswa juga dihadapkan oleh berbagai
tuntutan dan tantangan untuk belajar dalam lingkungan kerja nyata dari institusi medis.
Hal tersebut membuat mahasiswa kedokteran menghadapi banyak stresor selama
menjalani kepaniteraan sehingga menimbulkan stres yang dapat memengaruhi
kesejahteraan mahasiswa kedokteran.(Lin,dkk.2019)(Houpy,dkk.2017)

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran di Isfahan, Iran
menunjukkan 61,3% mahasiswa kedokteran mengalami stres dan tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan antara tingkat stres pada mahasiswa praklinik dan
kepaniteraan klinik. Penelitian yang dilakukan di kalangan mahasiswa Kedokteran di
Universitas Jizan, Arab Saudi menunjukkan bahwa prevalensi stres pada mahasiswa
kedokteran adalah 71,9%.7 Penelitian yang dilakukan di Indonesia pada mahasiswa
kepaniteraan klinik Universitas Riau menemukan bahwa 68,7% mahasiswa mengalami
stres sedang dan 30,1% mengalami stres berat.(willda.dkk,2016)

Pada akhir tahun 2019, dunia digemparkan dengan penemuan virus jenis baru.
Virus ini diidentifikasi pertama kali pada pasien-pasien yang terkait dengan pasar grosir
makanan laut dan hewan basah di Wuhan, Cina. Virus ini kemudian diberi nama 2019
novel coronavirus (2019-nCov).9,10 Selanjutnya, berdasarkan konsultasi dan kerja sama
World Health Organization (WHO) dan Food and Agriculture Organization of the
United Nations (FAO), diperoleh penamaan baru terhadap penyakit yang disebabkan
oleh virus ini yaitu COVID-19 (coronavirus disease 2019).(WHO,2019).

Virus ini menyebar dengan cepat di Cina. Selain di negara asalnya, virus ini juga
mulai menyebar ke berbagai negara seperti Thailand, Jepang, dan Korea Selatan. Tingkat
penyebaran dan keparahan COVID-19 yang mengkhawatirkan menyebabkan WHO
membuat  penilaian = bahwa  COVID-19  dapat  dikategorikan  sebagai
pandemi.(WHO,2019)
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Di Indonesia, pemerintah pertama kali mengumumkan kasus pertama dan kedua
COVID-19 pada 2 Maret 2020. Penemuan kasus pertama ini hanya berkisar dua bulan
sejak virus ini diidentifikasi pertama kali di Wuhan. Sejak saat itu, kasus konfirmasi
positif COVID-19 mengalami peningkatan dan mulai menyebar ke seluruh provinsi di
Indonesia. Data terbaru pada 24 Maret 2022 menunjukkan bahwa jumlah kasus positif
COVID-19 mencapai 5.981.022 dan menyebabkan kematian sebanyak 154.221 jiwa.
Provinsi Sumatera Barat menyumbang 103.181 jumlah kasus positif dan 2.303 kematian
terhadap angka tersebut.(Peta Sebaran Covid 19, 2022)

Tenaga medis sebagai garda terdepan dalam menangani pandemi COVID-19
menyumbang angka kematian yang cukup besar selama pandemi. Suatu penelitian yang
menghimpun data mengenai kematian dokter akibat COVID-19 menunjukkan bahwa
terhitung 15 April 2022, Italia adalah negara yang paling banyak melaporkan kematian
dokter yaitu sebesar 44%, disusul dengan Iran 15%, Filipina 8%, Indonesia 6%, Cina 6%,
Spanyol 4%, Amerika Serikat 4% dan Inggris 4%.13 Ikatan Dokter Indonesia (IDI)
mengumumkan bahwa sejak Maret 2020 hingga 28 Januari 2021 terdapat 647 orang
tenaga medis di Indonesia yang meninggal dunia akibat terinfeksi COVID-19 yang terdiri
dari 289 dokter (161 dokter umum, 123 dokter spesialis, dan 5 residen), 27 dokter gigi,
221 perawat, 84 Dbidan, 11 apoteker, dan 15 tenaga laboratorium
kesehatan.(Pramana.dkk,2019)

COVID-19 muncul sebagai masalah kesehatan baru bagi masyarakat dunia.
Berbagai informasi mengenai virus ini disebarkan kepada masyarakat. Informasi tentang
apa yang diketahui, diyakini, dan dilakukan dapat dikumpulkan melalui survei
pengetahuan, sikap, dan praktik yang mewakili populasi tertentu. Pengetahuan, sikap,
dan praktik sebanding dengan pencegahan penyakit. Ambiguitas masyarakat terhadap
suatu penyakit dapat ditentukan oleh studi pengetahuan, sikap, dan praktik. Oleh karena
itu penting untuk memiliki pengetahuan, sikap, dan praktik perilaku pencegahan
COVID-109.

Penelitian di Italia dengan responden 2.406 staf rumah sakit menunjukkan bahwa
secara umum petugas kesehatan memiliki pengetahuan yang baik tentang COVID-19.
Masyarakat secara umum memiliki kesadaran yang rendah akan COVID-19
dibandingkan dengan petugas kesehatan.17 Studi di Cina menunjukkan bahwa
pengetahuan secara langsung memengaruhi sikap. Pengetahuan yang baik sebanding
dengan keyakinan dalam mengalahkan virus. Studi terhadap petugas kesehatan di Cina
menunjukkan bahwa 89% petugas kesehatan memiliki pengetahuan yang baik, lebih dari
85% memiliki sikap yang takut terhadap COVID-19, dan 89,7% dapat mengikuti praktik
yang benar dalam menangani kasus COVID-19.18 Penelitian serupa pada mahasiswa
kedokteran di Iran menunjukkan 76,6% mahasiswa memiliki pengetahuan yang tinggi
mengenai COVID-19, hanya 6,7% mahasiswa yang memiliki tingkat pengetahuan yang
rendah.(Taghir,2020)

Sebuah kajian di Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
Indonesia memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik terkait COVID-19.
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Namun, masih terdapat beberapa daerah yang sebagian masyarakatnya belum memiliki
sikap dan perilaku baik dalam mencegah COVID-19.20 Penelitian yang dilakukan pada
masyarakat DKI Jakarta menunjukkan bahwa 83% responden memiliki pengetahuan
yang baik, 70,7% responden memiliki sikap yang baik, dan 70,3% responden memiliki
keterampilan yang baik mengenai pencegahan COVID-19.21 Penelitian yang dilakukan
di Universitas Udayana pada mahasiswa sarjana kedokteran dan profesi dokter
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pengetahuan dan sikap yang baik mengenai
COVID-19. Namun masih terdapat 3,3% responden yang memiliki kategori buruk dalam
tindakan penerapan protokol kesehatan.22 Sejauh ini peneliti belum menemukan studi
terkait mengenai pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan COVID-19 pada
mahasiswa di Universitas Andalas.

Pandemi COVID-19 memilik dampak terhadap kesehatan mental. Keadaan
darurat kesehatan masyarakat tercipta akibat pandemi COVID-19 yang masih
berlangsung dapat menjadi pemicu timbulnya berbagai gangguan psikologis dan
mental.23 Selama masa pandemi COVID-19, kecemasan, stres, dan depresi merupakan
suatu hal yang lumrah terjadi. Sebuah penelitian yang melibatkan populasi global
dengan responden dari berbagai negara menunjukkan bahwa 57,4% respondennya
memiliki tanda-tanda stres di mana 32,2% mengalami stres ringan, 17% stres sedang,
6,6% stres berat, dan 1,6 % stres sangat berat.24 Penelitian lain yang dilakukan pada tahap
awal epidemi COVID-19 terhadap populasi umum di Tiongkok menunjukkan terdapat
16,5% responden menunjukkan gejala depresi sedang sampai berat; 28,8% kecemasan
sedang sampai berat; dan 8,1% memiliki tingkat stres sedang hingga berat.25 Penelitian
yang dilakukan pada sekelompok mahasiswa di Swiss menemukan bahwa saat krisis
COVID-19, tingkat stres, kecemasan, kesepian, dan depresi menjadi lebih buruk daripada
sebelum pandemi. Hal ini dikaitkan dengan kekhawatiran terhadap COVID-19,
penurunan interaksi, isolasi, dan berkurangnya dukungan emosional.

Pandemi yang disebabkan oleh COVID-19 memengaruhi lingkungan belajar klinis
dan praklinis pada mahasiswa kedokteran. Perubahan ini dapat berupa penggantian
kelas tatap muka ke mode online, pembatalan kepaniteraan klinis, prosedur bedah
elektif, dan janji non-darurat rutin, dan minimalisasi interaksi pribadi dengan
pembatasan peran mahasiswa dalam lingkungan klinis, mengurangi resiko paparan, dan
menghemat penggunaan alat pelingdung diri.

Pandemi COVID-19 dapat menyebabkan tingkat stres pada mahasiswa
kedokteran menjadi lebih besar. Peningkatan stres dapat terjadi karena cara penularan,
ketakutan yang luar biasa, dan penerapan protokol pengendalian infeksi.29 Suatu
penelitian yang dilakukan di New York pada responden mahasiswa yang memasuki
kepaniteraan klinis menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa kedokteran tahun
ketiga yang memasuki bangsal klinis selama pandemi COVID-19 mengalami beban
psikologis yang signifikan.30 Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran di
sebuah perguruan tinggi di India menemukan bahwa selama pandemi COVID-19
terdapat peningkatan tingkat kecemasan dan stres.31 Peranan penyedia layanan
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kesehatan di masa pandemi tidak dapat diabaikan, termasuk pelajar layanan kesehatan.
Mahasiswa yang sedang menjalani kepaniteraan klinik mungkin saja memiliki kontak
dekat dengan orang yang terinfeksi selama melaksanakan kepaniteraan klinis. Mereka
juga memliki peran dalam mengedukasi masyarakat dalam meningkatkan kewaspadaan
terhadap pandemi COVID-19. Kurangnya pengetahuan yang tepat dapat menyebabkan
kesalahan informasi yang disebarkan kepada masyarakat. Selain itu, mereka juga harus
menjalankan tindakan pengendalian infeksi khusus COVID-19 yang relevan dengan
lingkungan belajar klinis. Hal tersebut dapat mengakibatkan peningkatan penularan
indeksi dan meningkatkan tingkat stres yang berdampak pada kinerja mereka selama
mengikuti kepaniteraan klinis.

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas (FK UNAND) telah kembali
melaksanakan pembelajaran tatap muka pada tahap kepaniteraan klinik meskipun pada
awal pandemi sempat melaksanakan pembelajaran secara online. Pelaksanaan
pembelajaran secara tatap muka menyebabkan mahasiswa kepaniteraan klinik banyak
berinteraksi dengan orang lain seperti pasien, keluarga pasien hingga tenaga kesehatan
lainnya. Berdasarkan data yang dihimpun dari laboratorium COVID-19 FK UNAND
didapatkan bahwa terhitung dari Februari 2020 hingga Mei 2022 terdapat 160 mahasiswa
profesi dokter dan 54 dosen FK UNAND yang telah terinfeksi COVID-19. Proses
pembelajaran pada tahap kepaniteraan klinik yang dilaksanakan di masa pandemi
COVID-19 dapat menjadi beban baru dan sumber stresor bagi mahasiswa. Oleh karena
itu, pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan COVID-19 merupakan hal yang
penting untuk dipahami dan diimplementasikan dengan baik.

Penelitian ini dilakukan setelah tiga tahun pandemi berlangsung, dimana
informasi mengenai COVID-19 sudah banyak didapatkan serta sudah mulai
dilakukannya pelonggaran terhadap berbagai aktivitas masyarakat. Oleh karena itu,
penting untuk melihat bagaimana hubungan antara pengetahuan, sikap, dan tindakan
pencegahan COVID-19 dengan tingkat stres mahasiswa kepaniteraan klinik yang terjadi
saat ini. Penelitian ini sendiri belum pernah dilakukan pada mahasiwa kepaniteraan
klinik FK UNAND. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut pada
mahasiswa kepaniteraan klinik FK UNAND.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analitik yang bertujuan
menganalisis hubungan antar variabel dengan rancangan penelitian menggunakan
pendekatan cross sectional (potong lintang).Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas dengan rincian
jumlah mahasiswa 507 orang.Prosedur pengumpulan data menggunakan kuesioner
melalui Google Form yang dibagikan kepada mahasiswa kepaniteraan klinik profesi
dokter Fakultas Kedokteran Universitas Andalas melalui media sosial Whatsapp yang
bersedia sebagai responden sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi yang telah penulis
tetapkan. Kuesioner yang digunakan dilengkapi dengan petunjuk penelitian agar
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penelitian berjalan terarah sesuai apa yang diharapkan. analisis data yang digunakan
adalah analisis data univariat digunakan untuk memberikan gambaran umum terhadap
data hasil penelitian dan analisis data bivariat digunakan untuk melihat dan mengetahui
hubungan perilaku pencegahan COVID-19 dengan tingkat stres pada mahasiswa
kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 - Januari 2023 di Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas, Padang, Sumatera Barat. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa kepaniteraan klinik profesi dokter yang berjumlah sebanyak 507 orang
dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 246 sampel. Peneliti mengambil sebanyak 246
responden yang sudah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi penelitian sampel dengan
menggunakan teknik cluster random sampling , yang mana responden tersebar di setiap
17 stase yang terdapat dalam kepaniteraan klinik profesi dokter di Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas. Penelitian ini menggunakan data primer yang langsung didapatkan
dari hasil pengisian kuesioner oleh responden melalui google form yang disebarkan
melalui WhatsApp dan Instagram. Karakteristik responden pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 1:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase
(n) (%)
Jenis Kelamin
1. Laki-Laki 76 30,9
2. Perempuan 170 69,1
Angkatan
1. 2015 13 5,3
2. 2016 2 8,9
3. 2017 116 472
4, 2018 95 38.6
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Sumber Pengetahuan
Lafezatur loniah, 2 0.8
Literatur ilmiahiInternet/Google/Berita 2 0.8
Online/ Youtube
Literatur fimiah:Media sosial 41 16,7
Literatur ilmiah; Rekan; Internet/Google /Berita 2 0.8
Online/ Youtube
Literatur ilmiah;RekanMedia 29sial  lee 675

(Instagram/ Twitter/ WhatsApp,/Facebook)

Literatur ilmiah;Rekan: TV /Radio/Koran 1 0.4
Literatur ilmiah;Rekan;Webinar/ Training 1 o4
Literatur ilmiah; TV /Radio/Koran 1 0.4
Literatur ilmiah;Webinar,/ Training 1 o4
Media sosial 20 8.1
(Instagram / Twitter/ WhatsApp/Facebook)

Rekan:Media sosial (Instagram/ 7 28

Twitter/ WhatsApp/Facebook)

Rekan: TV /Radio/KoranInternet/Google /Berita 1 0.4
Online/ Youtube

Webinar/ Trainine;Internet/Google /Berita 1 04
Online/Youtube

Responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 170 orang
(69,1%), sementara itu responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 76 orang (30,9%).
Responden sebagian besar berasal dari angkatan 2017 sebanyak 116 orang (47,2%), lalu
disusul oleh angkatan 2018 sebanyak 95 orang (38,6%), angkatan 2016 sebanyak 22 orang
(8,9%) dan angkatan 2015 sebanyak 13 orang (5,3%). Pada data sumber pengetahuan
didapatkan bahwa sebagian besar responden menggunakan lebih dari satu sumber
pengetahuan tentang COVID-19. Sumber pengetahuan tentang COVID-19 yang
digunakan responden sebagian besar berasal dari literatur ilmiah, rekan, dan media
sosial (Instagram/Twitter/ WhatsApp/Facebook) yaitu sebanyak 166 orang (67,5%).
Gambaran Tingkat Pengetahuan Mengenai COVID-19 pada Mahasiswa Kepaniteraan
Klinik Profesi Dokter FK UNAND

Gambaran tingat pengetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik profesi dokter FK
UNAND dikelompokkan menjadi dua tingkatan berdasarkan hasil total skor
pengetahuan COVID-19, dapat dilihat pada tabel 2 :
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan COVID-19 Mahasiswa Kepaniteraan
Klinik Profesi Dokter FK UNAND

Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 118 48
Kurang 128 52
Total 246 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan
yang kurang yaitu sebanyak 128 orang (52%). Sementara itu, sebanyak 118 orang (48%)
lainnya memiliki pengetahuan yang baik.
Gambaran Sikap Mahasiswa Kepaniteraan Klinik Profesi Dokter FK UNAND
Terhadap Pandemi COVID-19

Gambaran sikap mahasiswa kepaniteraan klinik FK UNAND terhadap pandemi
COVID-19 dikelompokkan menjadi tiga tingkatan berdasarkan hasil total skor sikap
terhadap pandemi COVID-19, dapat dilihat pada tabel 3 :

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Sikap Mahasiswa Kepaniteraan Klinik Profesi Dokter
FK UNAND terhadap Pandemi COVID-19

Sikap Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 127 51,6
Sedang 97 39,4
Kurang 22 8,9
Total 246 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap yang baik
terhadap pandemi COVID-19 yaitu sebanyak 127 orang (51,6%). Sementara itu, sebanyak
97 orang (39,4%) memiliki sikap yang sedang dan 22 orang (8,9%) memiliki sikap yang
kurang terhadap pandemi COVID-19.

Gambaran Tindakan Menjalankan Protokol Kesehatan COVID-19 pada Mahasiswa
Kepaniteraan Klinik Profesi Dokter FK UNAND

Gambaran tindakan mahasiswa kepaniteraan klinik FK UNAND dikelompokkan
menjadi tiga tingkatan berdasarkan hasil total skor tindakan menjalankan protokol
kesehatan COVID-19, dapat dilihat pada tabel 4 :
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tindakan Menjalankan Protokol Kesehatan COVID-19
pada Mahasiswa Kepaniteraan Klinik Profesi Dokter FK UNAND

Tindakan Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 92 37,4

Sedang 130 52,8

Kurang 24 9,8

Total 246 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tindakan yang
sedang yaitu sebanyak 130 orang (52,8%). Sementara itu, sebanyak 92 orang (37,4%)
memiliki tindakan yang baik dan 24 orang (9,8 %) memiliki tindakan yang kurang dalam
menjalankan protokol kesehatan.

Gambaran Tingkat Stres pada Mahasiswa Kepaniteraan Klinik Profesi Dokter FK
UNAND

Gambaran tingkat stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik profesi dokter FK
UNAND dikelompokkan menjadi lima tingkatan berdasarkan total skor stres
menggunakan kuesioner DASS-42. dapat dilihat pada tabel 5 :

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Stres pada Mahasiswa Kepaniteraan Klinik FK UNAND

Tingkat Stres Frekuensi (n) Persentase (%)
Normal 140 56,9
Ringan 52 21,1
Sedang 35 14,2
Berat 19 7,7
Total 246 100

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 140
(56,9%) orang mahasiswa memiliki tingkat stres yang normal. Sementara itu, sebanyak
52 orang (21,1%) memiliki tingkat stres ringan, 35 orang (14,2% %) memiliki tingkat stres
sedang, dan 19 orang (7,7 %) memiliki tinngkat stres berat.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Mengenai COVID-19 dengan Tingkat Stres pada
Mahasiswa Kepaniteraan Klinik Profesi Dokter FK UNAND

Hubungan pengetahuan COVID-19 dengan tingkat stres pada mahasiswa

kepaniteraan klinik profesi dokter FK UNAND dapat dilihat pada tabel 6 :
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Tabel 5 Hubungan Tingkat Pengetahuan Mengenai COVID-19 dengan Tingkat Stres
pada Mahasiswa Kepaniteraan Klinik Profesi Dokter FK UNAND

Stres
Pengetahuan r =-0,168

p = 0,008

n =246

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji korelasi rank spearman,
didapatkan nilai p = 0,008 (nilai p dianggap bermakna bila p < 0,05) yang berarti
didapatkan hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang COVID-19 dengan
tingkat stres. Nilai koefisien korelasi yang didapatkan adalah -0,168 yang artinya
didapatkan pola hubungan yang negatif dengan tingkat kekuatan hubungan yang sangat
lemah antara pengetahuan COVID-19 dengan tingkat stres. Hubungan negatif ini berarti
bahwa jika semakin tinggi skor pengetahuan maka semakin rendah tingkat stres dan
sebaliknya.

Hubungan Sikap Mahasiswa Kepaniteraan Klinik Profesi Dokter FK UNAND

Terhadap Pandemi COVID-19

Hubungan sikap mahasiswa kepaniteraan klinik profesi dokter FK UNAND
terhadap pandemi COVID-19 dapat dilihat pada tabel 7 :

Tabel 6 Hubungan sikap mahasiswa kepaniteraan klinik profesi dokter FK UNAND
terhadap pandemi COVID-19

Stres

Sikap r=-0,128
p =0,045
n =246

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji korelasi rank spearman,
didapatkan nilai p = 0,045 (nilai p dianggap bermakna bila p < 0,05) yang berarti
didapatkan hubungan yang signifikan antara sikap terhadap pandemi COVID-19
dengan tingkat stres. Nilai koefisien korelasi yang didapatkan adalah -0,128 yang
artinya didapatkan pola hubungan yang negatif dengan tingkat kekuatan hubungan
yang sangat lemah antara sikap terhadap pandemi COVID-19 dengan tingkat stres.
Hubungan negatif ini berarti bahwa jika semakin tinggi skor sikap maka semakin rendah
tingkat stres dan sebaliknya.
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Hubungan Tindakan Menjalankan Protokol Kesehatan COVID-19 dengan Tingkat
Stres pada Mahasiswa Kepaniteraan Klinik Profesi Dokter FK UNAND

Hubungan tindakan menjalankan protokol kesehatan COVID-19 dengan tingkat
stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik profesi dokter FK UNAND dapat dilihat pada
tabel 8 :

Tabel 7 Hubungan tindakan menjalankan protokol kesehatan COVID-19 dengan
tingkat stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik profesi dokter FK UNAND

Stres

Tindakan r=-0,162
p =0,011
n =246

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji korelasi rank spearman,
didapatkan nilai p = 0,011 (nilai p dianggap bermakna bila p < 0,05) yang berarti
didapatkan hubungan yang signifikan antara tindakan menjalankan protokol kesehatan
COVID-19 dengan tingkat stres. Nilai koefisien korelasi yang didapatkan adalah -0,162
yang artinya didapatkan pola hubungan yang negatif dengan tingkat kekuatan
hubungan yang sangat lemah antara tindakan menjalankan protokol kesehatan COVID-
19 dengan tingkat stres. Hubungan negatif ini berarti bahwa jika semakin tinggi skor
tindakan maka semakin rendah tingkat stres dan sebaliknya.

Pembahasan
Gambaran Tingkat Pengetahuan Mengenai COVID-19 pada Mahasiswa Kepaniteraan
Klinik Profesi Dokter FK UNAND

Dari hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa
kepaniteraan klinik profesi dokter FK UNAND mengenai COVID-19 sebagian besar
berada berada dalam kategori kurang yaitu sebanyak 128 orang (52%). Penelitian serupa
yang dilakukan oleh Harvina dan Nora (2020) menunjukkan hasil berbeda yaitu
sebagian besar mahasiswa profesi dokter memiliki pengetahuan yang baik (67 %) dalam
menghadapi pandemi COVID-19.75 Rompis, dkk (2021) dalam penelitiannya pada
mahasiswa kedokteran dan profesi dokter di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
mengemukakan hasil bahwa tingkat pengetahuan responden seluruhnya baik (100%).22
Adanya perbedaan hasil penelitian yang didapatkan penulis dengan peneliti lain
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan kuesioner yang digunakan. Penelitian yang
dilakukan oleh Harvina dan Nora (2020) menggunakan kuesioner pengetahuan dengan
jumlah pertanyaan sebanyak 10 item. Penelitian yang dilakukan oleh Rompis, dkk (2021)
menggunakan kuesioner yang telah ada sebelumnya dan sudah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas dengan jumlah pertanyaan sebanyak 18 item. Tingkat pengetahuan
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responden dinilai baik apabila memiliki skor = 9 dan kurang baik apabila mendaparkan
skor < 9. Kuesioner penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan kuesioner yang
telah dibuat oleh peneliti lain dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya dimana pada
bagian pengetahuan terdapat 11 item pertanyaan dengan penilaian tingkat pengetahuan
berdasarkan mean yang didapat dari hasil penelitian. Tingkat pengetahuan dinilai baik
apabila skor > mean dan kurang baik apabila skor < mean.

Pengetahuan diperoleh oleh seseorang setelah mengadakan pengindraan
terhadap objek tertentu melalui pancaindra yakni penglihatan, pendengaran,
penciuman, perasa dan peraba. Proses dari pengindraan sampai menghasilkan suatu
pengetahuan dipengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi terhadap objek
(Notoatmodjo,2003).34 Hal ini tergambar dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pengetahuan antara satu mahasiswa dengan mahasiswa lain.

Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal diantaranya adalah pendidikan, pekerjaan, dan umur. Faktor
eskternal diantaranya adalah lingkungan dan sosial budaya.34 Faktor pendidikan dan
lingkungan dalam hal ini berkaitan dengan keterpaparan mahasiswa terhadap informasi
mengenai COVID-19. Hal tersebut diperoleh dari hasil survei yang dilakukan pada
mahasiswa kepaniteraan klinik profesi dokter FK UNAND mengenai sumber
pengetahuan tentang COVID-19. Survei sumber pengetahuan tentang COVID-19 pada
mahasiswa kepaniteraan klinik profesi dokter FK UNAND mayoritas didapat melalui
media sosial. Hal ini dapat terjadi karena maraknya kampanye COVID-19 dan
kemudahan dalam mengakses media sosial. Hal ini serupa pada penelitan yang
dilakukan pada mahasiswa kedokteran di Yordania menemukan bahwa mayoritas
mahasiswa kedokteran mengandalkan sumber daya online untuk mendapatkan
informasi termasuk penggunaan media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya
media sosial dalam menyebarkan informasi yang benar kepada masyarakat dalam serta
pentingnya untuk meningkatkan visibilitas sumber informasi yang andal bahkan dalam
subpopulasi mahasiswa kedokteran yang seharusnya lebih akrab dengan situs web
medis yang kredibel.

Gambaran Sikap Mahasiswa Kepaniteraan Klinik Profesi Dokter FK UNAND
terhadap pandemi COVID-19

Sikap menunjukkan pemahaman terhadap proses kesadaran yang menentukan
tindakan nyata dan tindakan yang mungkin dilakukan individu sehingga sikap menjadi
predisposisi bagi seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku
tertentu.34 Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
sikap yang baik terhadap pandemi COVID-19. Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Harvina dan Nora (2020) yang menunjukkan 68%
mahasiswa profesi dokter memiliki sikap yang baik dalam menghadapi wabah COVID-
19.75 Penelitian lain yang dilakukan oleh Rompis, dkk (2021) pada mahasiswa
kedokteran dan profesi dokter di Universitas Udayana menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki sikap yang positif dengan selalu mengikuti perkembangan
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informasi COVID-19.22 Kuesioner pada penelitian oleh Harvina dan Nora (2020)
menggunakan 10 item pertanyaan pada bagian sikap. Kuesioner pada penelitian yang
dilakukan oleh Rompis, dkk (2021) dinilai dengan skala Likert dimana pertanyaan yang
berkaitan dengan sikap meliputi penerimaan informasi, interaksi sosial, dan motivasi diri
dengan hasil pengukuran yaitu sikap dinilai positif apabila responden mendapatkan
skor 2 12 dan dinilai negatif apabila < 12. Berbeda dengan kuesioner yang digunakan
oleh peneliti dimana kuesioner pada bagian sikap berisi 8 item pertanyaan dengan hasil
pengukuran terdiri dari tiga hasil yaitu sikap dianggap baik apabila skor > 24, sedang
apabila skor 17-24, dan kurang apabila skor < 16. Walaupun peneliti menggunakan
kuesioner yang berbeda dengan peneliti lain, namun hasil yang didapatkan pada bagian
sikap menunjukkan hasil yang sama yaitu sebagian besar responden memiliki sikap yang
baik.

Sikap dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengalaman pribadi,
pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media massa,
lembaga pendidikan, dan faktor emosional. Pengetahuan tentang suatu penyakit juga
memengaruhi bagaimana seseorang dalam menentukan sikapnya. Sikap akan
menentukan tindakan nyata dan tindakan yang mungkin akan dilakukan oleh individu.
Walaupun dalam penelitian ini mahasiswa sebagian besar memiliki pengetahuan yang
kurang (52%) dan hanya 48% mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang baik, namun
sebagian besar sikap mahasiswa berada dalam kategori baik (50,8%). Hal ini
menunjukkan bahwa selain pengetahuan, faktor lainnya juga dapat memengaruhi sikap.
Faktor-faktor tersebut seperti pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, pengaruh
kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan dan agama, serta faktor emosional.34,76
Kampanye mengenai pandemi yang banyak dilakukan di berbagai platform serta
berbagai tindakan dan keputusan yang diambil oleh pemerintah mungkin dapat
memengaruhi sikap. Selain itu, peran mahasiswa kedokteran dalam masyarakat yang
biasanya menjadi teladan dan dirujuk untuk nasihat kesehatan dari keluarga dan teman
membuat mahasiswa harus mengambil sikap yang tepat dalam upaya membantu
pengendalian pandemi.

Gambaran Tindakan Menjalankan Protokol Kesehatan pada Mahasiswa Kepaniteraan
Klinik Profesi Dokter FK UNAND

Tindakan merupakan respon yang muncul untuk mewujudkan suatu persepsi
yang muncul dari sebuah pengamatan. Sikap merupakan kecenderungan untuk
bertindak, namun sikap saja belum tentu terwujud dalam tindakan.33 Berdasarkan hasil
penelitian terhadap mahasiswa kepaniteraan klinik profesi dokter FK UNAND
mengenai tindakan menjalankan protokol kesehatan didapatkan bahwa sebagian besar
mahasiswa berada dalam kategori sedang (52,8 %). Penelitian serupa yang dilakukan oleh
Oktari, dkk (2021) mendapatkan hasil yang serupa yaitu sebesar 44,5% mahasiswa
berada dalam kategori perilaku pencegahan yang sedang. Penelitian ini mengadopsi dan
memodifikasi kuesioner yang telah dikembangkan oleh Bhagavathula, dkk (2020) dan
Indeks Perilaku yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Republik Indonesia. Uji
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validitas kuesioner menggunakan expert judgement dan telah diukur dengan
menggunakan Content Validity Ratio (CVR).

Menurut Rogers (1974) yang dikutip oleh Notoatmodjo (2003), proses
terbentuknya tindakan dalam diri seseorang merupakan proses yang sistematis yang
terdiri atas kesadaran (awarenness), ketertarikan (interest), evaluasi (evaluation),
percobaan (trial), dan adopsi (adoption). Kesadaran dan ketertarikan terhadap tindakan
pencegahan COVID-19 didapat dari pengetahuan yang pernah diterima sebelumnya
mengenai pandemi COVID-19 yang mengharuskan masyarakat untuk mematuhi
protokol pencegahan COVID-19. Evaluasi muncul setelah melakukan pertimbangan
terhadap baik buruknya suatu tindakan sehingga menghasilkan sebuah sikap. Setelah itu
individu akan mulai mencoba melakukan tindakan tersebut dan mengadaptasinya
menjadi perilaku baru. Tindakan pencegahan COVID-19 yang baik dapat didasari oleh
pengetahuan dan sikap yang baik mengenai pencegahan COVID-19. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian selanjutnya oleh Rogers (1974) bahwa perilaku yang didasari oleh
pengetahuan dan kesadaran yang positif maka perilaku tersebut akan bertahan lama
namun sebaliknya perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan dan kesadaran maka
perilaku tersebut tidak berlangsung lama.

Tindakan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor-faktor predisposisi
berupa pengetahuan, sikap, keyakinan, kepercayaan, nilai-nilai, tradisi, dan lain-lain;
faktor-faktor pemungkin yaitu yang berhubungan dengan sarana dan prasarana yang
memberikan dorongan untuk terjadinya suatu perilaku; dan faktor-faktor penguat
seperti sikap dan perilaku petugas kesehatan, petugas yang lain atau tokoh masyarakat
yang menjadi panutan mempromosikan perilaku kesehatan. Mahasiswa kepaniteraan
klinik telah memiliki pengetahuan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
tindakan pencegahan infeksi yang telah diajarkan sejak menjalani pendidikan pra-klinik.
Hal tersebut dapat menjadi faktor predisposisi untuk melakukan tindakan pencegahan
COVID-19. Lingkungan tempat mahasiswa kepaniteraan klinik melaksanakan
kegiatannya yaitu di fasilitas pelayanan kesehatan dapat menjadi faktor pemungkin yang
menyebabkan mahasiswa melakukan tindakan pencegahan COVID-19. Selain itu status
sebagai mahasiswa kepaniteraan klinik yang menjadi panutan untuk mempromosikan
perilaku kesehatan juga dapat menjadi faktor penguat bagi mahasiswa untuk melakukan
tindakan pencegahan COVID-19.

Mayoritas tindakan pencegahan COVID-19 mahasiswa kepaniteraan klinik
profesi dokter FK UNAND yang berada dalam rentang sedang kemungkinan juga
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi pandemi yang terjadi saat ini. Pembatasan-
pembatasan sosial dan peraturan terkait pandemi sudah mulai dilonggarkan seiring
dengan semakin terkendalinya pandemi di Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Untari (2021) bahwa pengetahuan yang baik serta
lingkungan sekitar akan berdampak pada perilaku individu dalam melakukan
pencegahan COVID-19.
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Gambaran Stres pada Mahasiswa Kepaniteraan Klinik Profesi Dokter FK UNAND

Hasil penelitian tingkat stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik profesi dokter
FK UNAND menunjukkan hasil sebagian besar mamiliki tingkat stres yang normal
(56,9%), sementara itu 21,1% mahasiswa mengalami stres ringan, 14,2% mengalami stres
sedang, dan 7,7% mengalami stres berat. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gaite (2021) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Krida Wacana bahwa menggunakan DASS-21 55,67% responden berada pada tingkat
stres normal.80 Hasil penelitian ini juga tidak jauh berbeda dengan penelitian yang
dilakukan di Amerika Serikat, Pakistan, Kanada, dan Inggris menggunakan DASS-21
yang menunjukkan 42,6% responden tidak mengalami stres, sementara itu 32,2%
mengalami stres ringan, 17% mengalami stres sedang, 6,6% mengalami stres berat, dan
1,6% mengalami stres sangat berat.

Manusia mengalami stres dalam kehidupan sehari-hari yang terjadi dalam
berbagai situasi dan kondisi. Stres yang dialami bisa berlangsung dalam waktu yang
singkat dan terkadang berlanjut untuk waktu yang lama baik yang terjadi secara ringan
maupun intens. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran
mengalami tekanan psikologis yang lebih tinggi dibanding rekan seusianya, hal ini
menunjukkan bahwa belajar di sekolah kedokteran itu sendiri mungkin sangat
menegangkan. Saat pandemi COVID-19, mahasiswa dihadapkan pada tantangan baru
yang dapat memperburuk kesehatan mental mahasiswa. Selama pandemi mahasiswa
kepaniteraan klinis tidak hanya diuji oleh pengalaman klinis, namun juga kondisi
COVID-19 itu sendiri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya 7,7% mahasiswa yang mengalami
stres berat . Hal ini mungkin berhubungan dengan situasi pandemi yang terjadi di
Indonesia sudah mulai membaik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kim, dkk (2021) pada mahasiswa kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Yonsei,
Korea Selatan bahwa saat periode berhentinya gelombang ketiga wabah COVID-19 di
Korea Selatan hanya 2,2% mahasiswa yang berada pada tingkat stres tinggi.81 Penelitian
di Yordania juga menunjukkan bahwa diperkirakan saat awal pandemi stres relatif
tinggi. Kemudian seiring dengan berjalannya waktu, Yordania menjadi negara yang
sangat rendah dalam hal jumlah orang yang terinfeksi dan kematian. Hal tersebut dapat
menjelaskan tingkat stres menjadi menurun pada mahasiswa.32 Selain itu situasi
pandemi COVID-19 mungkin tidak menjadi satu-satunya faktor yang menyebabkan
stres karena stres yang terjadi mungkin juga dipengaruhi oleh berbagai peristiwa
ataupun situasi dalam kehidupan sehari-hari
Hubungan Tingkat Pengetahuan Mengenai COVID-19 dengan Tingkat Stres pada
Mahasiswa Kepaniteraan Klinik Profesi Dokter FK UNAND

Penelitian ini dilakukan untuk menilai hubungan pengetahuan mengenai COVID-
19 dengan tingkat stres pada mahasiswa kepaniteraan klinis FK UNAND menggunakan
analisis bivariat dengan rank spearman didapatkan hubungan yang signifikan (p=0,008)
dan pola hubungan yang negatif (r=-0,168). Pola hubungan negatif tersebut
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mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 maka
semakin rendah tingkat stres yang dimiliki responden. Kemudian juga didapakan
korelasi yang sangat lemah antara kedua variabel. Hal ini serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sihombing dan Septimar (2020) pada perawat yang bekerja di Rumah
Sakit yang berada di wilayah Provinsi Banten dan DKI Jakarta bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara pengetahuan dengan tingkat stres perawat. Namun penelitian ini
hanya menilai hubungan antara pengetahuan dan tingkat stres menggunakan uji Chi-
square sehingga tidak dapat dilihat pola dan tingkat kekuatan hubungan antara dua
variabel.

Peran penyedia layanan kesehatan termasuk pelajar di layanan kesehatan seperti
mahasiswa kedokteran, kedokteran gigi, farmasi dan keperawatan merupakan sesuatu
yang tidak bisa diabaikan di masa pandemi COVID-19. Mereka mungkin memiliki
kontak dekat dengan orang yang terinfeksi selama melaksanakan kegiatan kepaniteraan
klinis. Mereka juga memiliki peran dalam mengedukasi masyarakat dan meningkatkan
kewaspadaan terhadap pandemi COVID-19. Hal tersebut membuat mereka harus
memiliki pengetahuan yang tepat. Pengetahuan yang kurang tepat bisa membuat
mahasiswa tidak mengetahui tindakan pengendalian infeksi COVID-19 yang relevan
dengan lingkungan belajar dan praktik klinis mereka. Hal tersebut dapat membuat
peningkatan penularan infeksi dan meningkatkan tingkat stres dan kecemasan
mahasiswa sehingga memengaruhi pembelajaran dan kinerja mereka.

Menurut Notoadmodjo (2014), pengetahuan dipengaruhi oleh pengalaman dan
lingkungan yang diekspresikan dan diyakini sehingga memunculkan motivasi. Latar
belakang pendidikan dengan tingkat pengetahuan terhadap COVID-19 dapat menjadi
penyebab adanya perbedaan tingkat pengetahuan antar populasi. Seseorang dengan
latar belakang pendidikan/pekerjaan kesehatan memiliki pengalaman terhadap
pengetahuan kesehatan yang lebih tinggi dibandingkan individu dengan latar belakang
pendidikan/pekerjaan non kesehatan.33,83 Namun meskipun memiliki pengetahuan
tentang COVID-19, ketakutan terhadap COVID-19 dapat berkaitan dengan
ketidakpastian kontak denagan pasien dan ketidaknyamanan menggunakan alat
perlindungan diri, dan ketakutan menulari keluarga. Selain itu tingkat stres dapat
berkaitan dengan rasa aman masyarakat di masing-masing negara, ketidapastian adanya
jawaban tentang akhir pandemi, paparan terus menerus terhadap arus informasi tentang
COVID-19 dan dampaknya, dan pengulangan anjuran dan larangan yang terus menerus
yang berdampak negatif pada kesehatan mental individu. Tingkat kekuatan hubungan
antara pengetahuan dan stres yang didapatkan pada penelitian ini memiliki hubungan
yang sangat lemah kemungkinan berkaitan dengan hal-hal tersebut dimana situasi
COVID-19 yang sudah membaik di Indonesia saat dilakukan penelitian ini sehingga
menciptakan rasa aman bagi masyarakat, selain itu paparan arus informasi tentang
COVID-19 sudah mulai berkurang, dan pemerintah setempat sudah melakukan
pelonggaran terhadap protokol kesehatan.
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Hubungan Sikap Terhadap Pandemi COVID-19 dengan Tingkat Stres pada
Mahasiswa Kepaniteraan Klinik Profesi Dokter FK UNAND

Pada penelitian ini juga dilihat hubungan sikap terhadap pandemi COVID-19
dengan tingkat stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik profesi dokter FK UNAND.
Melalui analisis bivariat dengan rank spearman didapatkan hubungan yang signifikan
(p=0,045) dan pola hubungan yang negatif (r=-0,128). Pola hubungan negatif tersebut
mengindikasikan bahwa semakin baik sikap terhadap pandemi COVID-19 maka
semakin rendah tingkat stres yang dimiliki responden. Kemudian juga didapakan
tingkat kekuatan korelasi yang sangat lemah antara kedua variabel. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Shaheen,dkk (2021) pada mahasiswa
keperawatan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara sikap terhadap
COVID-19 dengan tingkat stres dengan tingkat kekuatan korelasi sangat lemah.

Menurut teori Bloom, sikap merupakan domain kedua terbentuknya perilaku.
Sikap yang dimiliki oleh seseorang melibatkan pikiran, perasaan, perhatian, dan gejala
kejiwaan yang lain.33 Hal tersebut dapat membuat sikap antara satu orang dengan orang
lainnya dapat berbeda-beda. Begitupun dengan sikap terhadap pandemi COVID-19.
Setiap mahasiswa memiliki persepsi masing-masing mengenai dampak COVID-19
terhadap pendidikan mereka. Mahasiswa yang mampu beradaptasi dengan situasi
COVID-19 akan memiliki kemampuan untuk berpikir dan mengubah gagasan yang telah
terbentuk sebelumnya tentang kegiatan kepaniteraan agar tetap bisa dijalankan.
Pandemi yang telah berlangsung selama tiga tahun di Indonesia saat penelitian ini
dilakukan membuat mahasiswa telah beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang
tercipta akibat pandemi. Selain itu, situasi pandemi di Indonesia juga sudah berangsur-
angsur pulih saat penelitian dilakukan sehingga sikap negatif dan stres akibat pandemi
semakin berkurang. Hal tersebut dapat menjadi faktor yang membuat hasil penelitian
menunjukkan tingkat kekuatan hubungan yang sangat lemah antara sikap dan
stres.16,27 Situasi tersebut bisa menjadi salah satu sumber stresor.

Pandemi telah menjadi sumber tekanan psikologis bagi mahasiswa kedokteran.
Oleh karena itu penting untuk mendidik mahasiswa kedokteran mengenai pencegahan
infeksi, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan langkah-langkah pencegahan infeksi.
Peran lembaga pendidikan dalam memberikan pengajaran dan membuat kebijakan
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi sikap. Kegiatan kepaniteraan klinis
yang berjalan di masa pandemi harus menyesuaikan dengan kondisi oleh karena itu
penting bagi universitas untuk menyiapkan pedoman khusus demi keselamatan
mahasiswa yang terlibat. Hal tersebut dapat tercermin dari persiapan yang diberikan
kepada mahasiswa profesi dokter saat menjalankan kegiatan kepaniteraan klinis di masa
pandemi seperti swab test sebelum melakukan kegiatan kepaniteraan, contact tracing
bagi mahasiswa profesi dokter yang berkontak dengan kasus positift COVID-19, dan
pemberian informasi sebagai bekal mahasiswa profesi dokter dalam melakukan kegiatan
kepaniteraan di masa pandemi.
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Hubungan Tindakan Menjalankan Protokol Kesehatan dengan Tingkat Stres pada
Mahasiswa Kepaniteraan Klinik Profesi Dokter FK UNAND

Pada penelitian ini juga dapat dilihat mengenai hubungan tindakan menjalankan
protokol kesehatan dengan tingkat stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik profesi
dokter FK UNAND. Melalui analisis bivariat dengan rank spearman didapatkan
hubungan yang signifikan (p=0,011) dan pola hubungan yang negatif (r=-0,162). Pola
hubungan negatif tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik tindakan menjalankan
protokol kesehatan COVID-19 maka semakin rendah tingkat stres yang dimiliki
responden. Kemudian juga didapakan tingkat kekuatan korelasi yang sangat lemah
antara kedua variabel. Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan pada tenaga
kesehatan di Turki menggunakan uji Pearson Product Moment bahwa perilaku
pencegahan COVID-19 memiliki korelasi yang signifikan dengan tingkat stres.

Pandemi telah berdampak pada lingkungan kepaniteraan klinis mahasiswa
kedokteran. Pendidikan kepaniteraan klinik tidak hanya fokus dengan keselamatan
pasien namun juga harus mengembangkan pedoman untuk mencegah infeksi diantara
mahasiswanya dan menjamin keselamatan mereka. Tindakan pencegahan COVID-19
sangat penting untuk diterapkan karena sebagai calon dokter, jika seorang dokter
tertular maka resiko penyakit menyebar akan meningkat akibat dokter merawat dan
bertemu banyak pasien. Perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan klinis selama
wabah COVID-19 telah berdampak terhadap beban psikologis mahasiswa.

Lazarus dan Launier (1978) menggambarkan bahwa stres sebagai kesesuaian
seseorang dengan lingkungannya.2 Perubahan lingkungan yang terjadi sejak pandemi
COVID-19 dapat menjadi sumber stres jika seseorang tidak mampu menyesuaikan
dirinya. Bahaya terkait paparan penyakit menular seperti COVID-19 ini seringkali dapat
menyebabkan stres pada staf medis termasuk mahasiswa kedokteran. Pandemi yang
telah berlangsung selama tiga tahun dan berbagai aturan pemerintah yang
menitikberatkan pada tindakan pencegahan COVID-19 dalam rangka mencegah
penyebaran virus membuat masyarakat telah mengadopsi gaya hidup baru yaitu
menjalankan protokol kesehatan. Hal ini membuat masyarakat beradaptasi dengan
perubahan yang ada serta mulai terbiasa untuk melakukan tindakan pencegahan. Hal
yang sama juga berlaku untuk staf medis sebagai garda terdepan dalam menangani
COVID-19. Selain itu pelonggaran terhadap protokol kesehatan setelah masa krisis
pandemi berlangsung di Indonesia juga merupakan kabar baik yang menandakan mulai
membaiknya situasi pandemi di Indonesia saat ini. Hal ini dapat menjadi faktor yang
membuat korelasi hubungan antara tindakan dan stres didapatkan hubungan korelasi
yang sangat lemah.88 Oleh karena itu penting untuk menerapkan perilaku pencegahan
COVID-19 yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi saat ini sebagai bentuk
penyesuaian diri dengan kondisi pandemi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan perilaku pencegahan COVID-19
dengan tingkat stres pada mahasiswa kepaniteraan klinis profesi dokter FK UNAND,
dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Tingkat pengetahuan terkait COVID-19 pada mahasiswa kepaniteraan klinis profesi
dokter FK UNAND sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan yang kurang.

2. Sikap terhadap pandemi COVID-19 pada mahasiswa kepaniteraan klinis profesi
dokter FK UNAND sebagian besar memiliki sikap yang baik.

3. Tindakan menjalankan protokol kesehatan pada mahasiswa kepaniteraan klinis
profesi dokter FK UNAND sebagian besar memiliki tindakan yang sedang.

4. Tingkat stres pada mahasiswa kepaniteraan klinis profesi dokter FK UNAND
sebagian besar berada pada tingkat normal.

5. Terdapat hubungan antara pengetahuan terkait COVID-19 dengan tingkat stres pada
mahasiswa kepaniteraan klinis profesi dokter FK UNAND dengan pola hubungan
negatif dan tingkat kekuatan hubungan sangat lemah.

6. Terdapat hubungan antara sikap terhadap pandemi COVID-19 dengan tingkat stres
pada mahasiswa kepaniteraan klinis profesi dokter FK UNAND dengan pola
hubungan negatif dan tingkat kekuatan hubungan sangat lemah.

7. Terdapat hubungan antara tindakan menjalankan protokol kesehatan dengan
tingkat stres pada mahasiswa kepaniteraan klinis profesi dokter FK UNAND dengan
pola hubungan negatif dan tingkat kekuatan hubungan sangat lemah.
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